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ABSTRAK

Tri Vatoni 8105164515. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Koperasi
Pegawai _Negeri  Republik Indonesia _Kementerian _Pertanian “INTAN’.
Jakarta: Konsentrasi __Pendidikan __Ekonomi _Koperasi. Program _Studi
Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. Universitas Negeri Jakarta, Februari
2019.

Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Koperasi Pegawai Negeri
Republik Indonesia Kementerian Pertanian “INTAN” yang beralamat di JI.
Harsono RM No.3 Gd. B Lt. Il Ragunan Pasar Minggu , Jakarta Selatan. Praktik
Kerja Lapangan dilaksanakan pada tanggal 28 Januari 2019 sampai dengan 22
Februari 2019. Dengan dimulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB.

Tujuan dilaksanakannya Praktik Kerja Lapangan ini adalah untuk
mengetahui kegiatan dan sistem kelola pada koperasi serta terjun langsung dalam
prosesnya. Selain itu untuk mendapatkan wawasan dan pengalaman sebagai
bahan perbandingan antara teori yang didapat selama perkuliahan dengan
pelaksanaannya di tempat PKL. Selama Praktik Kerja Lapangan, praktikan
melaksanakan berbagai pekerjaan, antara lain: mencacatat dan merekap
simpanan anggota di Koperasi Pegawai Kementerian Pertanian Republik
Indonesia “INTAN”, praktikan mengalami beberapa kendala seperti budaya
kerja di lingkungan Koperasi Pegawai Kementerian Pertanian Republik
Indonesia “INTAN” yang khas dengan budaya disiplin kerja yang tinggi dan
tepat waktu saat kehadiran namun kendala tersebut dapat diatasi dengan
beradaptasi untuk mengenal lebih baik lingkungan kerja yang dijalani oleh
praktikan.

Penulisan laporan ini menguraikan manfaat dan tujuan PKL diantaranya
menumbuhkan sikap kerja sama yang saling menguntungkan bagi pihak-pihak
yang terlibat dalam kegiatan praktik kerja ini, mengembangkan ilmu yang
diperoleh di bangku kuliah dan memperoleh pengalaman yang belum di dapat
dalam pendidikan formal.
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melaksanakan PKL,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang PKL

Pendidikan merupakan suatu proses pengalaman. Karena kehidupan
merupakan pertumbuhan, maka pendidikan berarti membantu pertumbuhan
batin manusia tanpa dibatasi oleh usia. Proses pertumbuhan adalah proses
penyesuaian pada setiap fase dan menambah kecakapan dalam perkembangan

seseorang melalui pendidikan.

Perguruan Tinggi merupakan jenjang teratas dalam hirarkhi pendidikan
formal. Perguruan tinggi juga merupakan sarana untuk menciptakan kemajuan
peradaban sebuah bangsa, untuk itulah mengapa perguruan tinggi tidak lepas
dari tuntuan pasar kerja dalam mencetak manusia-manusia yang memiliki
tingkat intelektual yang tinggi. Perguruan tinggi sebagai penghasil tenaga kerja
yang bermutu. pendidikan tinggi merupakan suatu proses dan mahasiswa
dianggap sebagai keluaran (output) yang mempunyai nilai atau harga (value)
dalam pasaran kerja, dan keberhasilan itu di ukur dengan tingkat penyerapan
lulusan dalam masyarakat (employment rate) dan di ukur juga dengan tingkat

penghasilan yang mereka peroleh dalam karirnya.

Hal ini karena perguruan tinggi diyakini sebagai pusat kemajuan untuk
mencetak manusia yang beradap dan memiliki kesiapan yang matang untuk
memasuki dunia kerja. Sebagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri (PTN),

Universitas Negeri Jakarta juga memikul tanggung jawab yang besar dalam



mencetak mahasiswa sebagai lulusan yang siap memasuki persaingan
didunia kerja. Selain itu, koperasi sebagai pelaku ekonomi dan soko guru
perekonomian Indonesia diharapkan dapat berperan dalam perekonomian

Indonesia.

Jumlah koperasi di Indonesia terbilang cukup banyak, tetapi hanya
beberapa saja yang mampu berhasil dan sukses dalam meningkatkan
kesejahteraan para anggotanya dan mampu bersaing dengan perusahaan-
perusahaan swasta. Kebanyakan koperasi hanya dijadikan usaha sampingan.
Kondisi koperasi di Indonesia yang demikian sangat disayangkan, padahal
melalui koperasi, masyarakat dapat meningkatkan kesejahteraannya. Masalah-
masalah yang terjadi pada koperasi di Indonesia kebanyakan karena kurangnya
sistem pengelolaan yang baik dan SDM didalamnya yang kurang kompeten

dan terampil menguasai ilmu-ilmu perkoperasian dan mengaplikasikannya.

Masalah Koperasi dari sisi bidang usahanya. Ada koperasi yang manajer
dan karyawannya belum memenuhi harapan. Di antara mereka ada yang belum
dapat bekerja secara profesional, sesuai dengan peranan dan tugas operasi yang
telah ditetapkan. Masih ada administrasi koperasi yang belum menggunakan
prinsip-prinsip pembukuan dengan baik. Sistem informasi majemen koperasi
masih belum berkembang sehingga pengambilan keputusan belum didukung

dengan informasi yang cukup lengkap dan dapat diandalkan.

Maka dari itu Perguruan Tinggi berusaha mendidik dan menghasilkan

individu-individu berkompeten dan berkualitas. Beberapa Perguruan Tinggi



menyediakan saran bagi mahasiswanya agar memiliki pengetahuan,
kemampuan, dan keterampilan sesuai kebutuhan dunia kerja. Salah satunya

dengan mengadakan program Praktik Kerja Lapangan (PKL).

Dengan Praktik Kerja Lapangan (PKL) mahasiswa mendapat kesempatan
untuk mengimplementasikan ilmu-ilmu sesuai program studi dan konsentrasi
masing-masing yang didapat saat perkuliahan ke dalam dunia kerja nyata dan
diharapkan PKL dapat memberikan pengalaman bagi mahasiswa mengenai
gambaran mengenai dunia kerja yang sesungguhnya sehingga mahasiswa
mampu mengembangkan keterampilan, wawasan, serta sikap disiplin dan
mandiri untuk dapat menjadi tenaga kerja yang siap bersaing. Selain itu,
selama menjalani PKL mahasiswa mampu berkontribusi dan menciptakan

sesuatu yang positif untuk tempat PKL.

PKL dapat dilakukan mahasiswa di tempat yang berkaitan dengan program
studi dan konsentrasi. Mahasiswa yang melakukan PKL atau yang disebut
Praktikan, mengajukan permohonan untuk melaksanakan Praktik Kerja
Lapangan di  Koperasi  Pegawai  Negeri  Republik  Indonesia
KementerianPertanian“INTAN” yang beralamat di JI. Harsono RM No.3 Gd. B

Lt. Il Ragunan PasarMinggu , Jakarta Selatan.

Selama melaksanakan kegiatan PKL, diharapkan Praktikan bukan hanya
dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat selama perkuliahan, berkontribusi,
dan menciptakan sesuatu hal yang positif untuk tempat PKL, tetapi juga dapat

belajar berinteraksi dengan berbagai pihak, sehingga dapat membangun



hubungan yang baik dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja

yang sesungguhnya.

B. Maksud dan Tujuan PKL

Adapun maksud pelaksanaan PKL ini, antara lain:

1. Mempelajari bidang administrasi pada praktik kerja.

2. Melaksanakan praktik kerja sesuai dengan latar belakang pendidikan S1
Pendidikan Ekonomi.

3. Mengimplementasikan ilmu-ilmu yang didapatkan selama perkuliahan.

4. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengetahui dunia kerja
yang sesunggunya.

5. Melatih praktikan untuk bersikap dewasa, mandiri, dan bertanggung jawab
sarta dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja.

6. Mendapat pengalaman dan pekerjaan yang didapat selama praktik kerja
lapangan.

7. Mempelajari salah satu bidang pekerjaan yang telah ada pada perusahaan.

8. Memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk mensosialisasikan diri
pada suasana kerja yang sesungguhnya terutama yang berkenaan dengan

disiplin ilmu dan tanggung jawab pekerjaan

Adapun tujuan pelaksanaan PKL antara lain:

1. Bertujuan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan Strata Satu (S1)
pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta guna mendapatkan

gelar Sarjana Pendidikan.



2. Bertujuan untuk mengetahui kegiatan dan sistem kelola pada koperasi
serta terjun langsung dalam prosesnya.

3. Bertujuan untuk mendapatkan wawasan dan pengalaman sebagai bahan
perbandingan antara teori yang didapat selama perkuliahan dengan
pelaksanaannya di tempat PKL.

4. Bertujuan untuk menerapkan dan membandingkan ilmu yang didapat
selama masa perkuliahan dengan kondisi dunia kerja.

5. Bertujuan untuk mengetahui cara berinteraksi yang baik antara
mahasiswa dengan lingkungan kerja sehingga mampu bekerja sama

dengan para pegawai yang lain.

C. Kegunaan Praktek Kerja Lapangan
PKL mempunyai manfaat bagi mahasiswa, universitas, dan koperasi tempat
praktikan melaksanakan PKL. Adapun kegunaan PKL adalah sebagai berikut:

1. Bagi praktikan

a. Melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan pengetahuan yang telah
didapatkan selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta.

b. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan akademis yang telah
didapat selama mengikuti perkuliahan dengan keadaan dalam dunia kerja.

c. Praktikan menjadi lebih mengetahui bagaimana dunia kerja perkoperasian,
khususnya Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian

Pertanian “INTAN”.



d. Praktikan mendapat pengetahuan baru serta pengalaman mengenai sistem
kelola di Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian
Pertanian“INTAN.

e. Melatih kemampuan berpikir praktikan dalam memecahkan masalah yang
kerap muncul selama pelaksanaan PKL.

f. Sebagai usaha untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman
kerja yang nyata.

2. Bagi praktikan

a. Melatih keterampilan mahasiswa sesuai dengan pengetahuan yang telah
didapatkan selama mengikuti perkuliahan di Fakultas Ekonomi Universitas

Negeri Jakarta.

b. Menerapkan dan membandingkan pengetahuan akademis yang telah

didapat selama mengikuti perkuliahan dengan keadaan dalam dunia kerja.

c. Praktikan menjadi lebih mengetahui bagaimana dunia kerja perkoperasian,
khususnya Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian
Pertanian “INTAN”.

d. Praktikan mendapat pengetahuan baru serta pengalaman mengenai sistem
kelola di Koperasi Pegawai Negeri Republik Indonesia Kementerian

Pertanian“INTAN”.

e. Melatih kemampuan berpikir praktikan dalam memecahkan masalah yang

kerap muncul selama pelaksanaan PKL.



f. Sebagai usaha untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman
kerja yang nyata.

3. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta

a. Membina dan meningkatkan kerja sama dengan Koperasi Pegawai Negeri
Republik Indonesia Kementrian Pertanian “INTAN”dalam hal pelaksanaan

program PKL

b. Sebagai sumber referensi bagi mahasiswa lain dalam mencari tempat PKL
atau mencari objek tempat penelitian tentang perkoperasian.

c. Mengevaluasi kemampuan mahasiswa mengimplementasikan ilmu yang
telah didapat di universitas.

d. Mendapatkan masukan guna umpan balik dalam usaha penyempurnaan
kurikulum sesuai dengan tuntutan dunia perkoperasian dan masyarakat.

4. Bagi Koperasi
a. Koperasi mengetahui referensi Sumber Daya Manusia (SDM) yang

diketahui mutu dan kredibilitasnya.

b. Menumbuhkan kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat

bagi pihak-pihak yang terlibat.

c. Menjalin hubungan kerja sama yang berkelanjutan dan dinamis antara

koperasi dengan Lembaga Perguruan Tinggi.



D. Tempat Praktek Kerja Lapangan

Praktikan melaksanakan PKL padaKoperasi Pegawai Negeri Republik
Indonesia KementerianPertanian “INTAN”. Berikut ini merupakan informasi

data koperasi tempat pelaksanaan PKL:

Nama Koperasi : Koperasi Pegawai Republik Indonesia Kementerian
Pertanian “ INTAN”

Alamat :JI. Harsono RM No.3 Gd. B Lt. Il Ragunan
Pasar Minggu, Jakarta Selatan 12550

Telepon : 021-780 4056

Fax : 021-780 4237

Tempat tersebut dipilih karena :

1. Memiliki tingkat perkembangan yang baik sebagai koperasi dalam
kementerian.

2. Untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan oleh Koperasi Pegawai
Negeri Republik IndonesiaKementerianPertanian “INTAN” dalam
menjalankan usaha.

3. Untuk mempelajari tata kelola yang diterapkan pada Koperasi Pegawai
Negeri Republik IndonesiaKementerianPertanian “INTAN”

E. Jadwal Waktu Praktek Kerja Lapangan

Selama pelaksanaan PKL, praktikan terlebih dahulu melakukan
kegiatanseperti mencari tempat PKL, pengurusan surat-surat, dan izin baik
dari UNJ maupun dari pihak koperasi. Maka dari itu, ada tahap-tahap yang

harus dilakukan. Tahap-tahap tersebut yaitu:



Tahap Persiapan

Pada tahap ini praktikan melakukan observasi ke beberapa
Koperasi di Jakarta untuk mencari informasi mengenai kegiatan PKL di
tempat tersebut. Dimulai dengan pengajuan surat permohonan PKL
kepada BAAK UNJ yang ditujukan kepada Marbono, SE & Rekan dan
setelah surat permohonan jadi praktikan segera mengajukan surat

permohonan tersebut kepada Bagian Ketua Koperasi Intan.

Pada saat itu Bagian Ketua Koperasi Intan & Rekan
memberitahukan bahwa praktikan diterima untuk melakukan kegiatan
PKL melalui konfirmasi yang diadakan oleh Bagian pihak Koperasi

Intan.

. Tahap Pelaksanaan

Praktikan ditempatkan di unit Simpan Pinjam. Praktikan
melaksanakan kegiatan PKL selama kurang lebih 1 (satu) bulan,
terhitung dari tanggal 28 Januari sampai dengan tanggal 22 Februari

2019.

Praktikan melakukan kegiatan PKL dari hari Senin sampai hari
Jumat, mulai pukul 08.00 — 16.00 WIB (pada hari biasa) dengan waktu

istirahat pukul 12.00 -13.15 WIB.

. Tahap Pelaporan

Tahap penulisan laporan dilaksanakan setelah praktikan telah

menyelesaikan kegiatan PKL. Pembuatan laporan ini merupakan salah



satu syarat kelulusan dalam mata kuliah PKL dalam memenuhi syarat
untuk mendapatkan gelar Sarjana S1 Ekonomi pada Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini berisi hasil pengamatan dan
pengalaman praktikan selama masa PKL di Koperasi Intan. Selama
praktikan melaksanakan PKL, banyak tugas — tugas yang dapat
dikerjakan dengan baik, mendapat pengalaman yang berguna bagi
praktikan selama PKL, dan kedepannya praktikan dapat mengaplikasikan

ilmu dan pengalaman di dunia kerja.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL

A. Sejarah Koperasi Intan

Pada dasarnya  koperasi  dikelola dengan tujuan meningkatkan
kesejahteraan para anggotanya  dan masyarakat secara keseluruhan.
Sekalipun koperasi tidak mengutamakan keuntungan, usaha-usaha yang
dikelola olen koperasi harus memperolen SHU yang layak sehingga
koperasi dapat mempertahankan  kelangsungan  hidupnya dan
meningkatkan kemampuan usahanya.(Yulianthini, Manajemen, & Ganesha,
2014)

Koperasi Intan berdiri sejak tanggal 15 agustus 1973 dan didaftarkan
dalam daftar umum Direktorat Koperasi Daerah Khusus lbukota Jakarta
tanggal 15 April 1974 nomor 1067/BH/I- dan sejak disahkan Undang-
Undang Koperasi Nomor 15 tahun 1992 maka Koperasi Intan pada 15 April
1996 melakukan perubahan anggaran dasar dan telah didaftarkan tanggal 21
November 1996 Nomor 419/BH/PAD/HK.9/X1/1996 di Departemen
Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil dalam daftar umum, dan sejak itu
anggaran dasar belum pernah dilakukan perubahan.

Tujuan koperasi intan berdasarkan anggaran dasar adalah mewujudkan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta
ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan

masyarakat maju, adil, makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-

11
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Undang Dasar 1945. dan untuk mencapai tujuan tersebut maka koperasi
penyelenggarakan usaha simpan pinjam kepada anggota dengan jasa yang
layak, dan usaha pengadaan barang-barang kepada anggota.

Berdasarkan pasal 14 anggaran dasar koperasi intan, pengurus
mempunyai tugas mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawaban
tugasnya; dan berdasarkan pasal 22 undang-undang 25 tahun 1992 RAT
merupakan pemegang kekuasaan tertinggi dalam koperasi, serta berdasarkan
pasal 23 Rapat Anggota Koperasi menetapkan dan mengesahkan
pertanggungjawaban pengurus dalam pelaksaan tugasnya, dan pembagian

Sisa Hasil Usaha (SHU).
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B. Struktur Organisasi

Rapat anggota

Dewan pembina
Pengurus Pengawas

1. Ketua 1. Ketua
2. Sekretaris

2. Anngota
3. Bendahara

3. Anggota

Manajer

Karyawan

Unit simpan Unit fotocopy Unit tiket

pinjam

Gambar 11.1: Struktur Organisasi Koperasi Intan

Sumber: Buku Laporan Pertanggungjawaban Tahunan
gurus Koperasi Intan

a. Pembina Koperasi Intan

Pembina : Inspektur Jenderal Kementerian Pertanian

Pembina Harian . Sekretaris Inspektorat Jenderal Kementan

Unit toko



b. Pengurus Koperasi pada tahun2014-2016

Ketua : Marbono, SE
Sekretaris : Muryani, S.Sos
Bendahara : Widodo Teguh Santoso, SE

c. Pengawas Koperasi Periode 2011-2015

Ketua : Raswad, SH., MM
Anggota : Supriyanto, SE, MM
Anggota : Dasuki, SE., MM

d. Susunan Pegawai Koperasi

General Manajer -

Manajer Simpan Pinjam : Arif Kurniawan S.Pt
Manajer Toko : M. Fatullah
Petugas Toko . Fita Fitriany, AMd

Kasir dan Staf Bendahara  : Nur Puji Winarsih

Unit Tiket : Siti Wahyuni
Unit Fotokopi : Dedi Irawan

Menurut subandi (2011) koperasi yang sudah maju pada dasarnya

memerlukan tenaga manajer yang professional untuk menjalankan



usahanya. Peranan manajer dikaitkan dengan volume usaha, modal kerja
dan fasilitas yang diatur oleh pengurus. Besar kecilnya volume usaha
merupakan batasan dan ukuran perlu tidaknya dianngkat seorang manajer.
Untuk koperasi yang kegiatan usahanya cukup besar dan komplek perlu
mengangkat banyak manajer. Sedangkan bagi koperasi yang masih
sederhana kegiatannya maka cukup penguruslah yang bertindak sebagai

manajer. ( Subandi, 2011)

. Kepengurusan Koperasi

Itjentan Sesuai dengan Anggaran Dasar Pasal 2 keanggotaan koperasi
bersifat sukarela dan implementasinya benar-benar dilakukan dengan
sukarela artinya tidak ada paksaan atau tekanan dari Pengurus Koperasi
maupun Pimpinan masuk menjadi anggota koperasi. Jumlah anggota

koperasi dalam 3 tahun sebagai berikut :

Tabel 2.1 Jumlah Anggota Koperasi

No | Tahun Jumlah Jumlah Anggota
Anggota Aktif Tidak
Aktif
2017 323 293 21
2018 322 286 36

2019 332 295 37




Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota Koperasi Tahun 2018

Pada tahun 2018, terdapat 1 orang anggota aktif yang keluar dari
koperasi dengan alasan pensiun, yaitu : Sdri. Siti Ambarsiyah dan 4 orang
anggota tidak aktif dari koperasi yaitu : Deni Irwana, Drh. Mulyono Saeran,
Muhammad Dani, Yusuf Hanafiah. sedangkan anggota baru pada tahun
2019 vyaitu Gordon Parulian, Sandra Pratama, Muhammad Ramdhan,
Djakfar Ash Shadig, Ibnu Malik, Drajat Jatnika, Switsi Feri Bestian,

Sutresno, dan Achmad Mudzakir.

D. Kegiatan Umum Koperasi
Koperasi bertujuan meuwujkan kesejahteraan anggota pada khususnya
dan masyarakat pada umumnya, serta ikut membangun tatanan
keterampilan nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat maju,adil,
makmur berlandaskan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.
Menurut UU no 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 43 yang

membahas tentang lapangan usaha koperasi bahwa:

e Avyat satu : Usaha Koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung
dengan kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan

kesejahteraan anggota.

e Ayat dua : Kelebihan kemampuan pelayanan Koperasi dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan

anggota Koperasi.



e Ayat tiga : Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan
utama di segala bidang kehidupan ekonomi rakyat. ( UU No.25,
1992)

Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam
pemupukan simpanan dari para anggotanya untuk dipinjamkan kembali
kepada anggotanya yang membutuhkan bantuan modal untuk usahanya
selain itu koperasi simpan pinjam juga bertujuan mendidik anggotanya
bersifat hemat dan gemar menabung serta menghindarkan anggotanya
dari jeratan para rentenir. Untuk mencapai tujuan tersebut koperasi

menyelenggarakan kegiatan sebagai berikut :

1. Menyelenggarakan usaha simpan pinjam

2. Usaha toko pengadaaan barang-barang kebutuhan anggota baik

primer maupun sekunder.

3. Usaha fotocopy, kantin, tiket, beras, kontraktor, konsultan dan supplier.

4. Mengadakan kerja sama antar koperasi dengan pihak lain,
perusahaan swasta,BUMN/Pemerintah dalam usaha yang saling
menguntungkan

1. Unit simpan pinjam

Unit simpan pinjam dibentuk dengan tujuan untuk membantu anggota
dalam hal pemberian pinjaman lunak, berupa uang tunai dengan persyaratan
mudah, bunga ringan dan jangka waktu pelunasan yang lebih longgar. Total

dana yang disalurkan /dipinjamkan sampai dengan dengan tahun 2016 senilai



Rp. 12.739.181.245. Jangka waktu pinjaman sampai batas Rp. 50.000.000,
jangka waktunya 60 bulan, sedangkan Rp.150.000.000 batas waktunya 120
bulan. Dan total dana yang disalurkan/dipinjamkan sampai dengan tahun

2016 senilai Rp. Rp. 12.739.181.245 dengan rincian :

Jumlah kredit yang di salurkan dibandingkan dengan jasa pinjaman yang

diperoleh tahun terakhir sebagai berikut:

Tabel 2.2 Jumlah Anggota Koperasi

No. | Tahun | Pinjaman Jasa Pinjaman | Presentase(%)
1 2012 4.934.232.700 837.601.962 139,98

2 2013 5.114.777.000 1.022.630.373 104,38

3 2014 11.035.555.216 1.282.063.541 117,41

4 2015 18.355.306.016 1.517.257.416 138,94

5 2016 12.739.181.245 1.414.347.609 107

(sumber;Laporan pengawas 2016)

Dari data di atas dapat disimpulkan terdapat kenaikan jumlah pinjaman
yang signifikan beredar dari tahun 2013-2014 sebesar 50% juga tahun
kedepannya dan penerimaan jasa juga tidak sebanding dengan kredit yang
beredar, hal ini terjadi karena ada kendala yang dihadapi Koperasi. Beberapa
anggota koperasi yang sudah memiliki pinjaman tidak dapat mengangsur
tetapi memaksakan untuk menambah pinjaman mereka sehingga terkadang
pengurus lolos dan memberikan pinjaman. Menyadari hal ini pengurus
membuat kebijakan penanganan khusus yang terintegrasi antara Koperasi dan

Pimpinan Inspektorat Jendral Pertanian.

2. Unit Usaha Toko



Usaha Toko ini melayani kebutuhan anggota maupun non anggota
(masyarakat) di sekitarnya dengan menyediakan kebutuhan barang konsumsi
primer dan sekunder, barang elektronik, alat tulis kantor, dan kendaraan
bermotor roda dua. omzet usaha toko yang diperoleh dari penjualan tunai
maupun kredit adalah sebagai berikut :

» Pendapatan

» Penjualan Toko

» Penjualan Toko Tunai Rp. 168.231.000

» Penjualan Toko Kredit Rp. 220.962.243 +

Rp. 389.193.243

» Persediaan Awal Rp. 129.522.048

» Pembelian Rp. 287.265.178 +

» Persediaan siap jual Rp. 416.787.235

» Persediaan akhir Rp.134.423.183—

Tabel 2.3 Jumlah Anggota Koperasi

» | Harga pokok Rp. 282.364.052

» | Laba kotor Rp.106.829.191

» | Pendapatan toko lainnya Rp. 13.300.000




» | Biaya operasional toko Rp. 3.679.000

Pendapatan toko sebelum gaji | Rp.

»

pegawai 116.450.191

» | Pegawali Rp. 53.060.320

(sumber;Laporan pengawas 2016)

Keuntungan toko tahun 2016 sebelum dikurangi biaya pegawai
Rp.116.450.191 atau 59,23% dibandingkan keuntungan tahun 2015

Rp.53.060.320

Pelayanan yang dilaksanakan oleh unit toko dalam rangka memenuhi
kebutuhan para anggota dilakukan dengan cara penjualan barang/bahan toko
melalui penjualan tunai dan kredit (potongan angsuran). Pendapatan toko
selama tahun 2014 senilai Rp. 89.926.979 mengalami penurunan senilai Rp.
48.395.965 atau 65% dibanding tahun 2013 senilai Rp.138.322.944. atau tidak
melampaui target yang ditetapkan dalam Rencana Kerja dan RABPK tahun
2014 yakni senilai Rp.120.000.000 sedangkan biaya toko melebihi target
senilai Rp.10.000.000 sedangkan pendapatan toko tahun 2015  senilai
Rp.53.060.320 atau menurun dari pendapatan tahun 2014 senilai

Rp.36.866.659 atau 59%.

3. Unit Usaha Tiket

Pada tahun 2015 untuk pelayanan tiket koperasi belum dapat melakukan

online ke pihak penerbangan tetapi masih melakukan kerjasama dengan PT.



Wisata Titian Nusaantara Travel dan PT. Matahari dengan mendapat jasa

3,5% dari harga dasar tiket yang dibeli.

Pendapatan yang diperoleh pada tahun 2016 senilai Rp. 316.268.998 atau
65,92% dari realisasi pendapatan tahun sebelumnya Rp.479.768.175.

sedangkan biaya tiket sebesar Rp. 5.673.190

4.Unit Usaha Kantin

Bangunan kantin yang disewakan ada 2 kantin yaitu : Kantin H. Muhayar

dan Kantin Melati.

. Unit Jasa Foto Copy / ATK
Pendapatan jasa fotocopy/ATK tahun 2014 senilai Rp 38.535.725 atau
64.22% dari target senilai Rp.60.000.000 dan lebih rendah dari pendapatan
tahun 2013 senilai Rp.40.907.102 pada tahun 2016 pendapatan unit fotocopy
senilai Rp. 9.370.590 atau lebih rendah dari pendapatan tahun 2015,
diantaranya terdapat piutang jasa fotocopy yang belum dilunasi oleh anggota

senilai Rp.4.789.500.

Permodalan Koperasi

Koperasi sebagai bentuk badan usaha tentunya dalam melakukan
usahanya tidak terlepas dari masalah modal, hal itu karena tanpa modal suatu
organisasi atau perusahaan tidak akan bisa berjalan sebagaimana mestinya.

Bahkan permodalan koperasi pun suadah di atur dalam undang-undang No. 25



Tahun 1992 tentang perkoperasian. Ada beberapa sumber modal Koperasi

Intan untuk melakukan usahanya diantaranya:

Simpanan pokok adalah simpanan yang dibayar pada saat mendaftar

menjadi anggota baru pada koperasi intan yaitu sampai tahun buku 2005 senilai

Rp.50.000 dan pada tahun 2006 meningkat menjadi Rp 100.000 dan tahun

2009 sebesar Rp. 200.000 sedangkan tahun 2010 sampai di tahun sekarang

tidak ada perubahan menjadi Rp. 1000.000/anggota. Simpanan wajib adalah

simpanan yang wajib di simpan oleh anggota koperasi

kepada koperasi intan

setiap bulannya. simpanan wajib 5 tahun terakhir sebagai berikut :

Tabel 2.4 Golongan Simpanan Wajib

No | Gol | Tahun Tahun Tahun Tahun Tahun
2015
2012 2013 2014 2016
1 IV | Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
80.000
100.000 100.000 100.000 100.000
2 [ [Rp. Rp.80.000 | Rp.80.000 | Rp.80.000 | Rp.80.000
60.000
3 |1 |Rp.40.000 | Rp. Rp. Rp. Rp.
40.000 40.000 40.000 40.000
4 I Rp.30.000 | Rp. Rp. Rp. Rp.
30.000 30.000 30.000 30.000

Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota Koperasi Tahun 2011 — Tahun 2016




Simpanan khusus seluruh anggota dikenakan simpanan khusus sebesar Rp.10.000

setiap bulan.

Simpanan sukarela ditentukan besarnya oleh anggota koperasi dan SHU yang

diperoleh setiap tahun secara otomatis dimasukan ke simpanan sukarela.

Tabel 2.5 Simpanan Sukarela dari tahun 2014 - tahun 2015

Il | Modal Tahun 2015 Tahun 2016 Pertumbuhan

A | Modal (%)
Simpanan

1 | Simpanan Rp. 298.857.000 | Rp. 287.457.000 -3.81%
Pokok

2 | Simpanan Rp. Rp. 2.195.689.470 | 14.95%
Wajib 1.910.150.709

3 | Simpanan Rp. 500.441.750 | Rp. 523.704.583 6.45%
Khusus

4 | Hibah Rp. 2.731.825 Rp. 42.731.825 1464.22%
Jumlah A Rp. Rp. 3.058.582.878 | 30.33%

2.712.181.284

B | SHU Yang
Ditahan

1 | Dana Rp. Rp. 25.46%




Cadangan 1.139.127.040 1.429.179.208.20
2 | SHU  Yang | Rp.24.179.356 | Rp.24.179.355.70 | 0,00%
Ditahan
3 | SHU  Bukit | Rp. 23.423.782 | Rp. 23.423.781.50 | 0,00%
Intan
4 | SHU Rp Rp. 1.127.137.020 | -23.61%
1.475.531.482
Jumlah B Rp. Rp. 2.603.919.425 | -2.19%
2.662.261.659
Jumlah I Rp. Rp. 5.662.502.303 | 5.36%
5.374.442.943

Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota Koperasi Tahun 2016

Hutang koperasi terdiri dari pajak yang belum dibayar, kelebihan potongan yang

belum dikembalikan, simpanan berjangka, simpanan sukarela, dana sosial, dana

pendidikan, dan pemdaker. Pembiayaan menggunakan hutang masih diperlakukan

karena koperasi belum dapat membiayai seluruhnya dengan modal sendiri

menerima simpanan berjangka.

Tabel 2.6 Hutang Koperasi

No | HUTANG Tahun 2015 Tahun 2016 Pertumbuhan
A | Hutang Lancar

(%)
1 Hutang Pajak Rp. 169.686.809 | Rp. 22.390.345 | 36,75%




Kelebihan Rp. 4.173.260 Rp. 0,00%

Potongan 172.567.105

Hutang Titipan | Rp. 1.582.618 Rp.4.103.452 100%

Hutang Rp Rp. 8.957.200 | -11,15%

Deposito 2.062.000.000

Hutang sewa | Rp. 73. 750.562 | Rp. 100%

lahan 3.797.229.214

Hutang ke | Rp. 694.779 0,00%

BSM

Simpanan Rp. Rp. 31,44%

Sukarela 1.976.195.192 3.797.229.214

Jumlah A Rp. Rp -6.56%
4.288.083.220 4.005.247.316

Hutang Tidak

Lancar

Dana Sosial Rp. 21.286.016 | Rp. 48.049.060 | 125%

Dana Rp. 277.132.355 | Rp. 26.17%

Pendidikan 349.645.397

Dana Rp. 268.042.355 | Rp. 27.05%

Pemdaker 340.555.397

Jumlah B Rp. 566.460.728 | Rp. 30.33%

738.249.854
Jumlah A+B Rp. Rp. -2.26%




4.852.961.330 4.743.497.169

Sumber : Buku Rapat Anggota Koperasi Tahun 2016

Sisa Hasil Usaha

Dalam sebuah koperasi pembagian keuntungan setiap usaha yang
dijalankan koperasi disebut SHU dan dibagikan setiap Rapat Anggota.
Pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi Intan Tahun 2015 dengan ketentuan
sebagai berikut : 20% untuk setiap cadangan SHU dan 25% untuk setiap
anggota terhadap simpanan dan 20% untuk setiap anggota terhadap partisipasi
dan 15% untuk setiap pengurus dan pengawas dan 5% untuk Pegawai dan 5%

untuk dana sosial dan 5% untuk dana pendidikan dan 5% untuk dana pemaker

Berikut merupakan omzet dari kegiatan usaha yang dilakukan oleh

Koperasi Intan hvyn dengan rentang tahun 2015 sampai 2016:

Tabel 2.7 Omzet kegiatan usaha Koperasi Intan

Kegiatan usaha Tahun 2015 Tahun 2016
Simpan pinjam Rp 230.530.253 Rp 1.411.326.571
Usaha Toko Rp Rp

Usaha Tiket Rp Rp 316.268.998
Usaha Kantin Rp 38.000.000 Rp 38.000.000
Fotocopy Rp 9.370.590 Rp 25.147.000

Sumber : Buku Laporan Rapat Anggota Koperasi Tahun 2016



BAB Il
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

A. Bidang Kerja

Dalam pelaksanaan PKL, Praktikan bekerja di bidang simpan pinjam .
Dalam hal ini, praktikan harus mempunyai kemampuan dalam bidang
komputer seperti dapat menggunakan Microsoft Excel. Di koperasi Intan, untuk
menginput dan membuat buku data anggota yang melakukan simpanan, sumber
data didapat dari Microsoft Excel. Hal ini bertujuan agar praktikan memahami
sistematika pengelompokan data simpanan di Koperasi Intan. Praktikan juga
diberikan buku Laporan Pertanggungjawaban pengurus dan pengawas Koperasi
Intan untuk menganalisis perkembangan Koperasi Intan. Hal ini bertujuan agar

praktikan dapat mengetahui lebih spesifik tentang Koperasi Intan.

Dalam Pelaksanaan praktek kerja lapangan, praktikan diberikan tugas
selama empat minggu di bidang simpan pinjam terhitung  mulai dari 28
Januari 2019 hingga 22 Februari 2019. Selama pelaksanaan Praktik Kerja
Lapangan di Koperasi Intan Kementerian Pertanian, praktikan difokuskan pada
Unit Simpan Pinjam. Tugas-tugas praktikan selama di bagian usaha Simpan

Pinjam adalah:

a. Menginput data simpanan anggota koperasi intan.

b.  Membuat data simpanan setiap anggota selama 2 tahun setiap bulan.
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B. Pelaksanaan Kerja

Dalam praktek kerja lapangan di Koperasi Intan yang dilaksanakan dari
tanggal 28 Januari 2019 sampai dengan 22 Februari 2019. Di hari pertama,
praktikan bertemu dengan Bapak Arif Kurniawan. S.P. Beliau memberikan
tugas kepada praktikan yaitu memberikan arahan pekerjaan yang akan di
berikan kepada praktikan dengan tujuan untuk memahami data simpan pinjam
Koperasi Intan dari tahun 2017 sampai 2018. Setelah itu praktikan
memperkenalkan diri dengan karyawan koperasi intan dan melakukan
pendekatan. Ini dilakukan untuk supaya dapat bekerja sama dengan baik

kedepannya.

1. Unit Simpan Pinjam.

Praktikan Bekerja di unit simpan pinjam dari minggu pertama
sampai minggu keempat. Praktikan diperkenalkan dengan
pembimbing yaitu Bapak Arif Kurniawan. S.P. Lalu beliau
menempatkan praktikan di bagian staf Simpan Pinjam. Kegiatan

yang dilakukan selama disana meliputi :

» Mendata Anggota Koperasi Yang Masih Anggota Aktif
Praktikan mendapat tugas yaitu mendata setiap anggota
aktif koperasi. Praktikan menggunakan aplikasi Ms. Excel
dan untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut. Adapun

pekerjaan yang dilakukan praktikan yaitu:

28
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e Praktikan diberikan data simpanan anggota oleh Bapak
Arif Kurniawan. S.P. lalu di pilih anggota koperasi
yang masih aktif dan saat mencari anggota yang masih
aktif di bantu oleh ibu Siti Wahyuni untuk mengetahui

anggota yang masih aktif.
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Gambar 3. 1 Kartu Pembantu Simpanan 2017

Sumber: data koperasi intan

» Membuat Kartu Pembantu Simpanan:
Praktikan mendapat tugas yaitu mendata simpanan untuk
setiap anggota koperasi. Praktikan menggunakan aplikasi Ms.
Excel dan untuk dapat menyelesaikan tugas tersebut. Adapun

pekerjaan yang dilakukan praktikan yaitu:
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e Praktikan diberikan data simpanan anggota oleh Bapak
Arief Kurniawan. S.P lalu di catat dan dihitung melalui
microsoft excel untuk mengetahui besar kecilnya
simpanan anggota.

e Bapak Arif Kurniawan,SPt memberi contoh bagaimana
cara — cara penginputan data anggota koperasi dengan

menggunakan Microsoft Excel.

e Setelah dihitung melalui microsoft excel, praktikan lalu

menginput data simpanan anggota selama dua tahun.
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C. Kendala Yang Dihadapi

Praktikan memiliki beberapa kendala yang dihadapi ketika menyelesaikan
tugas Praktik Kerja Lapangan di Koperasi Intan Kementerian Pertanian RI.
Selain itu, praktikan tetap berusaha untuk menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan dengan baik.

1) Kendala Dari Dalam Diri Praktikan

Terdapat kendala yang muncul dari dalam diri praktikan, yaitu:

e Kurangnya Manajemen Waktu

Manajemen waktu adalah kemampuan untuk mengalokasikan
waktu dan sumber daya untuk mencapat tujuan.Menciptakan
keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi.Kon-sentrasi
pada hasil dan bukan sekedar menyi-bukkan diri.Manajemen
waktu bukan hanya mengacu kepada pengelolaan waktu, tetapi
lebih cenderung pada bagaimana memanfaatkan waktu. Individu
yang mampu mengelola waktu akan menentukan prioritas dari
berbagai tugas yang dihadapi, fokus waktu dan energipada

tugas yang penting terlebih dahulu.(Sandra, 2013)

Jarak antara rumah praktikan dan tempat PKL yang jauh menjadi
kendala dalam pelaksanaan PKL. Kondisi lalu lintas Jakarta yang sulit
diprediksi menyebabkan praktikan terkadang terlambat datang ke

koperasi Intan Kementrian Pertanian RI. Kurangnya manajemen
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waktu (time management) dari dalam diri praktikan menyebabkan hal

tersebut terjadi.

Kurang Teliti

Kerika membuat buku simpanan anggota ada kesalahan ketika

menjumlah total simpanan anggota koperasi. Hal ini dikarenakan data

begitu banyak membuat praktikan beberapa kali salah membuat karu

simpanan yang sudah digolongkan berdasarkan tahun. Akhirnya

praktikan mengulang kembali menghitung sesuai dengan tahun. Dari

kesalahan ini, mengakibatkan waktu terbuang dan lebih lama dalam

mengerjakan tugas.

Data Simpanan Yang Belum Diperbaharui

Cara yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah dengan cara
selalu bertanya dengan karyawan pada unit simpan pinjam
sehingga tidak terjadi kesalahana dalam membuat kartu pembantu
simpanan.

Kurang Menguasai Tentang Koperasi Simpan Pinjam

Cara yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah dengan cara
mencari tahu sendiri melalui internet dan bertanya kepada
karyawan koperasi pada unit simpan pinjam tentang unsur — unsur

apa saja yang ada di dalam koperasi simpan pinjam.
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Data Simpanan Yang Belum Diperbaharui

Ketika membuat buku pembantu simpanan ada kesalahan dalam
memilih anggota yang masih aktif atau tidak aktif. Hal ini
dikarenakan belum di perbaharuinya data anggota koperasi.
Praktikan Kurang Menguasai Tentang Koperasi Simpan Pinjam
Praktikan belum begitu menguasai tentang koperasi simpan
pinjam dikarenakan dalam proses pembelajaran yang selama ini di
pelajari di perkuliahan hanya sebatas kegiatan umum saja belum

sampai pada unsur — unsur di dalam nya.

2. Kendala dari Koperasi

Terdapat kendala yang muncul dari koperasi itu sendiri, yaitu:

Terbatasnya Sarana dan Prasarana

Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki menjadi hambatan
tersendiri bagi praktikan dalam menyelesaikan tugas yang
diberikan. sarana dan prasarana yang dimaksud dalam hal ini,
seperti meja dan komputer yang masih terbatas jumlahnya.
Komputer yang terbatas juga dapat membuat praktikan harus

menggunakan laptop milik pribadi untuk menginput data.
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Banyak anggota koperasi yang belum membayar utang.

Pada unit simpan pinjam koperasi intan, masih terdapat anggota
yang meminjam uang pada koperasi, kredit motor dan barang
lainnya yang belum membayar utangnya. Ini mengakibatkan
kerugian bagi koperasi karena jumlah utang anggotanya cukup

banyak.

D. Cara Mengatasi Kendala

Untuk mengatasi kendala yang ada dalam pelaksanaan Praktik Kerja

Lapangan, maka cara yang dilakukan oleh praktikan adalah sebagai berikut:

1. Kendala dari dalam diri Praktikan

Dalam Pelaksanaan kegiatan praktik kerja lapangan, praktikan

mengalami beberapa kendala yaitu:

Kurangnya Manajemen Waktu

Membuat estimasi perjalanan yang cukup baik untuk
menganggulangi keterlambatan sehingga perkejaan menjadi cepat
selesai.

Kurang Teliti

Cara yang tepat untuk untuk mengatasi masalah ini adalah
konsentrasi dengan cara memaksimalkan jam istirahat serta
memberi kode warna untuk membedakan tiap tahunnya sehingga
praktikan mudah dalam mendata simpanan anggota koperasi setiap

tahunnya.
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Data Simpanan Yang Belum Diperbaharui

Cara yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah dengan cara
selalu bertanya dengan karyawan pada unit simpan pinjam
sehingga tidak terjadi kesalahana dalam membuat kartu pembantu
simpanan.

Kurang Menguasai Tentang Koperasi Simpan Pinjam

Cara yang tepat untuk mengatasi masalah ini adalah dengan cara
mencari tahu sendiri melalui internet dan bertanya kepada
karyawan koperasi pada unit simpan pinjam tentang unsur — unsur

apa saja yang ada di dalam koperasi simpan pinjam.

2. Kendala Dari Koperasi

Ada banyak hal yang dapat praktikan lakukan untuk mengatasi

kendala yang terdapat di koperasi, beberapa diantaranya yaitu:

Terbatasnya Sarana dan Prasarana

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), sarana adalah
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud atau tujuan.(KAMUS BESAR BAHASA INDONESIA,
n.d.) Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan
penunjang utama terselenggaranya suatu proses (usaha,

pembangunan, proyek). Untuk lebih memudahkan membedakan
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keduanya, sarana lebih ditujukan untuk benda-benda yang bergerak
seperti komputer dan mesin-mesin, sedangkan prasarana lebih
ditujukan untuk benda-benda yang tidak bergerak seperti gedung,
ruang, dan tanah. Tersedianya sarana prasarana yang memadai dan
berkualitas baik akan mendukung tujuan instansi yang ingin
dicapai.

Masalah sarana dan prasarana merupakan masalah klasik yang
terkait kondisi fisik sebuah lembaga atau perusahaan dalam
menjalankan aktivitasnya. Dalam mengatasi masalah ini praktikan
selalu membawa laptop pribadi jika sewaktu-waktu praktikan
dipindahkan ke tempat meja kerja yang tidak ada komputernya.
Praktikan juga memaksimalkan tempat yang diberikan untuk
mengerjakan tugas yang diberikan pada praktikan.

e Banyak anggota koperasi yang belum membayar utang.

Sebaiknya karyawan koperasi Intan harus lebih tegas dan lebih
selektif dalam memberi uang pinjaman kepada anggota. Apabila
anggota koperasi telat membayar utang, maka perlu adanya sanksi

tegas kepada anggota tersebut.

D. Analisis Ekonomi

Peran koperasi simpan pinjam dalam kehidupan dapat dikatakan sangat
penting. Koperasi dapat membantu anggotanya yang sedang kesulitan dalam
hal keuangan apalagi bila dihadapkan pada keadaan yang mendadak. Namun

dalam peminjaman tersebut, anggota yang peminjam pun memiliki kewajiban
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untuk membayarnya.usaha impan pinjam telah menajdi basis utama kegiatan
koperasi yang menjadikan koperasi terus berthan dan berkembang tak lekang
dimakan zaman. Koperasi sering kali terganjal oleh sejumlah masalah kasik

diantaranya:

a) Lemahnya partisipasi anggota

b) Kurangnya permodalan

c) Pemanfaatan pelayanan

d) Lemahnya pengambilan keputusan
e) Lemahnya pengawasan

f) Manajemen resiko

Pada unit simpan pinjam koperasi “INTAN” Kementerian Pertanian ada
masalah yang dihadapi yaitu terdapat kenaikan jumlah pinjaman yang
signifikan beredar dari tahun 2013-2014 sebesar 50% juga tahun kedepannya
dan penerimaan jasa juga tidak sebanding dengan kredit yang beredar, hal ini
terjadi karena ada kendala yang dihadapi Koperasi. Beberapa anggota koperasi
yang sudah memiliki pinjaman tidak dapat mengangsur tetapi memaksakan
untuk menambah pinjaman mereka sehingga terkadang pengurus lolos dan

memberikan pinjaman.

Untuk meminimalisir resiko tersebut anggota jika ingin meminjam harus
memiliki jaminan dan koperasi harus tegas dalam memberikan peraturan.
Dalam peraturan di terapkan bahwa, bila ingin meminjam dana peminjam

wajib memiliki jaminan agar koperasi pun bisa mencari atau menghubungi
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orang tersebut bila waktu yang diberikan oleh koperasi untuk mengembalikan

dana yang sudah dipinjam.

Untuk itu analisis SWOT sangat diperlukan di dalam mengembangkan unit
usaha simpan pinjam. Berikut ini adalah analisis SWOT yang telah praktikan

buat:

a. Strenghti
Koperasi “INTAN” Kementerian Pertanian Republik Indonesia memiliki
unit usaha selain simpan pinjam yang menunjang kebutuhan sehari para
anggota khususnya dan karyawan di kementerian umumnya. Koperasi
memiliki pengawasan yang baik ( keberadaan dewan pengawas).

b. Weakness
Dalam pengembangan unit usaha sarana dan prasarana pendukung
kelancaran usaha koperasi tempat usaha, sarana komunikasi, dan komputer
kurang memadai kemampuan manajerial pengurus.

c. Opportunity
Koperasi ini dapat membuka unit pembelian tiket yang berada di
lingkungan kementerian dan di tempatkan di tempat strategis di
lingkungan kementerian pertanian sehingga anggota khususnya dan
karyawan umumnya menjadi lebih mudah untuk mencari tempat penjualan

tiket dimana dengan ini juga bisa unit usaha tiket memiliki omset yang

tinggi.
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d. Threat
Banyaknya masyarakat yang lebih memilih berbelanja online. Koperasi
juga harus menciptakan produk yang kreatif, inovatif, dan mampu menarik

minat konsumen lebih banyak lagi guna meningkatkan daya saing.

E. Analisis Mekanisme Pelaksanaan Kerja

Dalam melaksanakan praktik kerja lapangan, praktikan melakukan
beberapa kegiatan mengenai simpan pinjam diantaranya membuat kartu
pembantu simpanan. Praktikan melakukan kegiatan tersebut di ruangan
sekretariat Koperasi “INTAN’ Kemeneterian Pertanian Republik Indonesia.

Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan sesuai hari kerja yang
berlaku pada koperasi ‘INTAN” kementerian Pertanian Republik Indonesia
yaitu senin sampai jumat dengan waktu kerja pukul 08.00-16.00 WIB. pada
hari pertama dalam melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan, praktikan
diberi penjelasan oleh bapak Arief mengenai tugas apa saja yang praktikan
lakukan selama menjalankan praktik kerja lapangan.

Koperasi ‘INTAN’ memperbolehkan yang ingin melaksanakan prkatik
kerja lapangan dalam unit simpan pinjam. Berhubung praktikan berkelompok
dalam melaksanakan praktik kerja lapangan yang terdiri dari dua mahasiwa,
makan satu mahasiswa di fokuskan di bagian simpanan dan satu mahasiswa
lainnya di fokuskan dalam pencatatan pinjaman. Karena mahasiswa bingung
dalam menentukan pekerjaan maka hari itu praktikan menentukan untuk fokus
di bidang pekerjaan. Hasil dari pembicaraan tersebut, praktikan mendapat

pekerjaan yang memfokuskan pada simpanan.

Selama melakukan perkerjaan di unit simpan pinjam, praktikan selalu
bertanya kepada karyawan koperasi tersebut untuk membantu praktikan dalam

memilih anggota aktif dan anggota yang sudah tidak aktif. Tetapi setelah itu,
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praktikan mulai menjalankan pekerjaan dengan baik sehingga tidak selalu
bertanya kepada karyawan. Sesekali praktikan masih bertaya ke karyawan jika
ada hal yang praktikan merasa masih bingung karna sebelumnya belum

dipaparkan oleh bapak arief.



BAB IV

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

PKL (Praktik Kerja Lapangan) merupakan salah satu syarat kelulusan
bagi mahasiswa Pendidikan Ekonomi 2016 untuk mendapatkan gelar sarjana.
Kegiatan ini memiliki tujuan agar mahasiswa dapat menerapkan segala ilmu
yang didapat diperkuliahan di instansi. Mahasiswa dapat mengasah
kemampuannya untuk terjun langsung di dunia kerja yang sesungguhnya.
Dengan melaksanakan program ini, praktikan dibimbing untuk menjadi
profesional dan terampil dalam dunia kerja. Sehingga kerja keras, kesabaran,
keuletan, dan kedisiplinan sangat diperlukan untuk membentuk praktikan
sesuai dengan apa yang diharapkan. Program ini diperlukan agar praktikan
tidak kaget dengan dunia kerja yang sesungguhnya dengan melihat dan terjun
langsung kedalamnya. Dari program ini, diketahui betapa pentingnya
pengetahuan dan keterampilan dalam menjalani ketatnya persaingan dunia
kerja atau dunia usaha karena pendidikan adalah dasar yang mengantarkan

praktikan untuk menjalani dunia kerja.

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL di Koperasi “ INTAN”
Kementerian Pertanian. Sesuai dengan konsentrasi praktikan yaitu ekonomi
koperasi, praktikan ditempatkan di Unit Simpan pinjam . Selama
melaksanakan sebulan kegiatan PKL, praktikan dapat menarik kesimpulan,

yaitu:

41
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Praktikan mendapat banyak pengalaman, ketampilan, pengetahuan,
serta pembelajaran baik itu hardskill maupun softskill. Hardskill yang
didapat praktikan seperti memahami secara lebih jelas mengenai
koperasi simpan pinjam di lingkungan kementerian yang menjadikan
praktikan dituntut untuk disiplin, tanggung jawab, bekerja efektif dan
efisien, mandiri serta bertanggung jawab terhadap tugas yang
diberikan. Softskill tersebut tentunya akan berguna bagi praktikan,
terutama ketika sudah terjun dalam dunia kerja.

Praktikan dapat mengetahui dunia kerja yang sesungguhnya dengan
terus mengasah kemampuan serta keterampilan agar setelah lulus
dapat menjadi tenaga kerja yang profesional sesuai bidang kerja.
Dalam pelaksanaan kegiatan PKL, praktikan mendapatkan berbagai
kendala. Solusi yang diambil oleh praktikan adalah dengan meminta

binaan pegawai dalam mengatasi kendala tersebut.

Setelah melaksanakan program Praktik Kerja Lapangan selama

sebulan

lamanya, praktikan ingin memberi beberapa saran kepada praktikan,

Universitas Negeri Jakarta, dan Koperasi “ INTAN” yaitu:

2. Bagi Praktikan

Praktikan harus lebih memperluas ilmu dan wawasan
sehingga tidak bingung ketika  mengerjakan  tugas

kantor.
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Praktikan harus memiliki kemampuan komunikasi dan
kerjasama yang baik dalam instansi agar interaksi dapat
berjalan dengan lancar.

Lebih aktif, produktif, dan tanggap dalam menyelesaikan

tugas yang diberikan.

3. Bagi Universitas Negeri Jakarta

Universitas Negeri Jakarta harus terlebih dahulu memberikan
bekal yang cukup terkait pengetahuan cara bekerja sebelum
praktikan dilepas di perusahaan yang dituju.

Universitas Negeri Jakarta agar lebih komunikatif lagi dalam
penyampaian berita PKL kepada mahasiswa.

Menjalin kerjasama yang baik antara Universitas Negeri Jakarta
dengan koperasi “ INTAN” Kementerian Pertanian Republik
Indonesia.

Dalam materi tentang perkoperasian diharapkan Universitas Negeri
Jakarta khususnya program studi pendidikan ekonomi konsentrasi
ekonomi  koperasi selalu diberikan pengetahuan tentang
perkoperasian secara lengkap dan jelas tentang apa saja yang ada di

dalam dunia perkoperasian.
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. Bagi Koperasi

Koperasi “INTAN” agar terus menjalin kerja sama dengan
universitas-universitas, terkait penerimaan mahasiswa untuk
melaksanakan PKL.

Memberikan bimbingan dan pengetahuan yang bertujuan untuk
memberikan pengalaman kerja yang profesional kepada
mahasiswa dengan memberikan penugasan bagi mahasiswa sesuai
dengan bidangnya.

Senantiasa meningkatkan fasilitas baik sarana maupun pra sarana agar
dapat menunjang kenyamanan karyawan serta meningkatkan efisiensi
Kinerja.

Menjalin kerja sama yang baik diantara seluruh karyawan perusahaan
agar tercipta budaya kerja yang menyenangkan sehingga karyawan

merasa nyaman dan mampu bekerja dengan sungguh-sungguh.
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Lampiran 1 : Kegiatan harian praktikan

LAPORAN HARIAN

Nama : Tri Vatoni
NIM : 8105164515
Tempat PKL : Koperasi “ INTAN” Kementerian Pertanian Republik

Indonesia

NO HARI/TGL URAIAN KERJA

1. | Senin, 28 Januari | Mendata secara manual anggota yang masih aktif di
2019 koperasi tahun 2017-2018

2. | Selasa, 29 Januari | Mendata secara manual anggota yang masih aktif di
2019 koperasi tahun 2017-2018

3. | Rabu, 30Januari | Mendata secara manual anggota yang masih aktif di
2019 koperasi tahun 2017-2018

4. | Kamis, 31 Mendata secara manual anggota yang masih aktif di
Januari 2019 koperasi tahun 2017-2018

5. | Jumat, 1 Februari | Merekap data simpanan
2019

6. | Senin, 4 Februari | Merekap data simpanan
2019

7. Rabu , 6 Februari | Merekap data simpanan
2019

8. | Kamis, 7 Merekap data simpanan
Februari 2019

9. | Jumat, 8 Februari | Membuat format kartu simpanan
2019

10. | Senin, 11 Membuat format kartu simpanan

Februari 2019
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11. | Selasa, 12 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

12. | Rabu, 13 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

13. | Kamis 14 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

14. | Jumat, 15 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

15. | Senin, 18 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

16. | Selasa, 19 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

17. | Rabu, 20 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

18. | Kamis, 21 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

19. | Jumat, 22 Menyamakan data simpanan anggota koperasi
Februari 2019 berdasarkan tahun

20. | Selasa, 26 Menyamakan data simpanan anggota koperasi

Februari 2019

berdasarkan tahun
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Lampiran 2: Surat Permohonan lIzin Praktik Kerja Lapangan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN P
> i ENDIDIIZ ]
BIRO AK UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA TR
1 ADEMIK KEMAHASISWAAN DAN HUBUNGAN MASYARA.

KAT

Kampus Universitas Negeri Jakarta
n Rn\\‘mn_{n);un Muka, Gedung Administrasi It. 1, Jakarta 13220
Telp: (021) 4759081, (021) 4893668, email: bakhum.akademik@unj ac.id

Nomor : 2011/UN39.12/KM/2019
Lamp. : 1 lembar
Hal

12 Februari 2019
: Permohonan Izin Praktek Kerja Lapangan Kelompok

Kepada Yth,
Ketua Koperasi Intan Itjen Kementerian Pertanian RI
JI. Harsono RM.No. 3 Ragunan Jakarta 12550

Sehubungan dengan adanyt tugas salah satu mata kuliah, dengan ini kami mohon kesediaan Bapak/lbu
untuk dapat menerima mahasiswa Universitas Negeri Jakarta :

Program Studi + Pendidikan Ekoromi

Fakultas + Ekonomi

Jenjang % 81

Sebanyak : 2 Mahasiswa (Cornelita Paskah Djasibani, dkk) Daftar nama terlampir

Dalam Rangka : Memenuhi Tugas Mata Kuliah "Praktek Kerja Lapangan” pada tanggal 28
Januari 2019 sampai dengan tanggal 22 Februari 2019.

No. Telp/Hp : 081514122023

Atas perhatian dan kerja samanya disampaikan terima kasih.

Kepgla Biro Akademik, Kemahasiswaan

¢ dan}iul ipgan Masyarakat

A VOro Snsm(’)yg;‘;‘SH.
Tembusan : \, [ NIP~19630443 198510 2 001

1. Dekan Fakultas Ekonomi
2. Koordinator Program Studi Pendidikan Ekonomi

]|
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Lampiran 3: Surat Penerimaan Praktik Kerja Lapangan

KOPERASI INTAN

JI. Harsono RM No. 3 Gd. B Li. | Ragunan Ps. Minggu
Phone. (021) 781 6616 Fax. (021) 7816616, 7800220 Jakarta - Selatan

Nomor 12 Februari 2019

Lampiran -
Hal : Persetujuan Praktek Kerja Lapangan (PKL)

Yth. Kepala Biro Akademik Kemahasiswaan

dan Hubungan Masyarakat Universitas Negeri Jakarta

Di

Jakarta

Menindaklanjuti surat Saudara nomor 2011/UN39.12/KM/2019 tanggal 12 Februari 2019,
hal Permohonan ijin Praktek Kerja Lapangan (PKL) Kelompok, bersama ini kami
sampaikan bahwa kami bersedia menerima mahasiswa dari Universitas Negeri Jakarta
an. Cornelita Paskah Djasibani dan Tri Vatoni untuk melakukan PKL sesuai dengan

jadwal yang sampaikan.

Atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Ketua Koperasi Intan,

BT

Marbono, SE
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Lampiran 4: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan

RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI UMS
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA (S

FAKULTAS EKONOMI

Kampus Universitas Negenl Jakarta Gedung R, Jalan Rawamangun Mubka, Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706285

Wi Laman: www fe.unj ac id
s o

= KEMENTERIAN

DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN
..%... SKS
Nama
No. Registrasi
Program Studi -\
Tempat Praktik ;. Nopardf, Q. fecontoo
Alamat Praktik/Telp : o i fovarta (A01ON
[No HARUTANGGAL PARAT KETERANGAN
| o
oo, a9 Jeeanaorg Ty K Mondda Secora
2 Soo. 14 Jowon 308 2"““‘? posued  Prrgaet®
5, |Tohe 3 Jomen 309 5 Al oy Kepuae
: AN o1t 28
ol W O TR b 4*’\\“\
s S\mm _’  Wuan 09 S ,_\M» MWMeraway dota
ey e S
0 N, S o. . SunpanaA
7.
8.
PAUAK gormat
” Wortw  Limpanan
10.
1.
12. AL 2
13.
14. \
; O .
s, [ o 18 Soowbt A9

Juknrlu..ﬂ..w »5»2_.9_ “3

Penilai,

gloa™ .
oD
Cornrnn MBGOND 58

Catatan : \
Format ini dapat diperbanyak sesuai kebs
it

Mohon legalitas dengan cap e



Lampiran 5: Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan

. KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI ) U QA,S
\ UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA N

FAKULTAS EKONOMI W

Kampus Universitas Negeni Jakarta Gedung R, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706285

E":M Laman: www fe.unj ac.id

DAFTAR HADIR
PRAKTEK KERJA LAPANGAN

Nama

No. Registrasi
Program Studi
Tempat Praktik
Alamat Praktik/Telp :

NO HARVTANGGAL PARAF KETERANGAN
C < (=S

" an a
a, AG T aciq. . LAY

Penilai,

M

Catatan X
Connnnnn PSR %END 2568 )

Format ini dapat diperbanyak sesual kebutuhan
Mohon dengan cap
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Lampiran 5: Form Penilaian Praktik Kerja Lapangan

ﬂ"’\\‘ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI ﬁ Sk
@ UQAS

% §f 1 UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
X/ FAKULTAS EKONOMI
< P Universitas Negeri R, Jalan Muka, Jakarts 13220 et

A (2! 227/4706285, Fax.
Laman: www fe.unjac.id

PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

PROGRAM SARJANA (S1)
sseierSKS
Nama
No.Registrasi
Program Studi o
Tempat Praktik -

Alamat Praktik/Telp : .

SKOR KETERANGAN

NO ASPEK YANG DINILAI
46-100

1. Keterangan Penilaian :

1 | Kehadiran
Skor  Nilai Bobot

2 | Kedisiplinan 99| 86100 A 4
8185 A- 3.7
) 76-80 B 33
3 | sikap dan Kepribadian wilBullaids B i
ao |6670 B 2,7
4 | Kemampuan Dasar [ J ....... 61-65 C+ 23
56-60 C 2,0
. - g - "7

5 | Ketrampilan Menggunakan Fasilitas 5 izég % 1|

6 | Kemampuan ~Membaca Situasi  dan | ...\ 8 8 2. Alokasi Waktu Praktik :
Mengambil Keputusan 2 sks : 90-120 jam kerja efektif
3 sks : 135-175 jam kerja efektif

Partisipasi dan Hubungan Antar Karyawan

1 " | Nilai Rata-rata :
3 Aktivitas dan Kreativitas
aL10
9 Kecepatan Waktu Penyelesaian Tugas 10 (sepuluh)
10 Hasil Pekerjaan q () ootk i

9\)\(/ s

Angka bulat huruf J

Jumlah e e J

Jokarta,, 28 Februses 206

Penilai, .
% Ar R W_/?

e L ¥
==
M ARE N S

Catatan :
Mohon legalitas dengan membubuhi cap InstansUPerusahaan
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Lampiran 6: Kartu Konsultasi Bimbingan Penilaian PKL

OZZE1 TURYer ‘0N unueweney weier ‘Y Funpan wueyer us3a seitsaag) snduey

Prow fun o) mam tuewey
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Lampiran 7: Format Saran dan Perbaikan

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS EKONOMI

Kampus Universitas Negeri Jakarta Gedung R, Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
Telepon (021) 4721227/4706285, Fax: (021) 4706285 P —

Laman: www.fe.unj ac.id CERTIFICATE NO
IASINAZI640

FORMAT SARAN DAN PERBAIKAN PKL
FAKULTAS EKONOMI - UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
1. Nama Mahasiswa 3 \_.w_<\ﬁ.o7: ..................................
2. No.Registrasi
3. Program Studi
4. Tanggal Ujian PKL

NO | NAMA PENGUJI/PEMBERI SARAN MASALAH SARAN PERBAIKAN HALAMAN wmﬂmmza_mﬁnmwn
1 0. Harde kuncara, §-€-, MSi. |- Menambahian  ked@la. Yang 22 30 |

2 | ] ol hadap7  prallfikan dan T

af | herambahan siateqy  pada dndirsi/ %

s -. [Juay

m e — -

7 . . i -

8 | Suparnd, §Ad., M-pd Pronamban ian  analigy 5 Mokanis me 39

o Paisinagn ke eofpmalen Jw by =

10 _ 7 )
Auummcm.ﬂhWﬂwﬂﬁ%ﬂﬂ.ﬂ@%ﬂsuuv Paraf Pembimbing Paraf Pembimbing

Catatan : X

1. Pada waktu konsultasi perbaikan/penyempurnaan PKL , kartu ini harus diperlfhatkan kepada Pembimbing
2. Target perbaikan/penyempurnaan PKL setelah tanggal ujian PKL

3. Kartu ini harus dilampirkan pada waktu meminta tanda tangan Tim Penguji untuk penyerahan
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